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Kata Pengantar 

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan 

kasih-Nya panitia Seminar Nasional V Biologi dan Pembelajarannya (Fourth 

Postgraduate Biologi Expo 2019) dapat menyelesaikan penyusunan prosiding. 

Dalam prosiding ini terdapat 85 makalah yang telah disampaikan dalam kegiatan 

Seminar Nasional IV yang diselenggarakan pada tanggal 04 Oktober 2019 di 

Gedung Digital Library Universitas Negeri Medan. Seminar nasional tahun ini 

mengusung tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis Kearifan 

Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. Dari tema tersebut kami 

berharap agar Biologi sebagai ilmu dapat semakin maju dan berkembang untuk 

menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi masyarakat saat ini. Makalah 

utama disampaikan oleh Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd, Prof. Dr. Dahelmi, M.Sc, dan 

Dr. Siti Sriyati, M.Si. Diselenggarakan pula penyampaian hasil kajian dan 

penelitian dalam bidang biologi dan pendidikan biologi yang dilakukan oleh 

peneliti, dosen, mahasiswa dan guru dari berbagai sekolah, perguruan tinggi dan 

lembaga penelitian lainnya dalam sidang paralel. Harapan kami, prosiding ini 

dapat membantu penyebarluasan hasil kajian dan penelitian dalam bidang 

pendidikan biologi dan biologi, sehingga dapat diakses lebih luas oleh masyarakat 

umum dan berguna untuk pembangunan bangsa. 
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Tim Editor 
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Sambutan Ketua Panitia Fourth Postgraduate Bio Expo 2019 

 
 
Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu 
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera. 
Selamat datang dan selamat berjumpa kami ucapkan kepada para hadirin sekalian. 
Segala puji dan syukur saya sampaikan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan 
yang Maha Esa, atas segala karunia yang diberikanNya kepada kita pada hari ini, 
sehingga kita dapat berkumpul di ruangan gedung Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. yang 
berbahagia ini, guna mengikuti “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar 
Nasional V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya” Program Studi S2 Pendidikan 
Biologi Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 
Yang terhormat : 
• Bapak Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Dr. Syamsul Gultom, S.KM. M.Kes 

beserta Bapak-Bapak Wakil Rektor, dan Ibu-Bapak Dekan di lingkungan Universitas 
Negeri Medan. 

Yang saya hormati: 
• Bapak Direktur Pacasarjana Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Bornok 

Sinaga, M.Pd. beserta Para Wakil Direktur dan Ketua Program Studi di lingkungan 
Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 

Yang saya hormati: 
• Ibu Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Medan, Ibu Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. dan Ibu Sekretaris Program Studi, 
Ibu Dr. Tumiur Gultom, MP. 

Yang saya hormati: 
• Ibu-Bapak Keynote Speaker: 

▪ Bapak Prof.Dr. Syawal Gultom, M.Pd., dari Universitas Negeri Medan; 
▪ Bapak Prof.Dr. Dahelmi, M.Sc., dari Universitas Andalas – Padang; dan 
▪ Ibu Dr. Siti Sriyati, M.Si., dari Universitas Pendidikan Indonesia – Bandung. 

• Yang saya hormati: 
▪ Ibu-Bapak Dosen Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Medan. 
▪ Ibu-Bapak Peserta “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar Nasional 

V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. 
▪ Teman-teman Panitia dan Hadirin sekalian. 

Izinkan saya melaporkan pelaksanaan kegiatan ini. Bahwa kegiatan “Fourth 
Postgraduate Biology Expo 2019” mengambil tema: “Inovasi Pembelajaran dan 
Penelitian Biologi Berbasis Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. 
Pemilihan tema ini didasari pada pemikiran: (1) Bahwa, revolusi industri 4.0 disamping 
memberi dampak disrupsi (disruption) lapangan kerja dan sistem perekonomian dunia, 
yang digantikan dengan artificial inteligence, tetapi juga memberi dampak kemelimpahan 
(abundance) lapangan kerja baru yang belum pernah ada sebelumnya; (2) Bahwa, 
berbagai permasalahan yang muncul akibat divergensi globalisasi saat ini hanya dapat 
dipecahkan melalui ilmu pengetahuan; (3) Bahwa, kinerja penelitian biologi berbasis 
kearifan lokal, akan berkontribusi pada penyediaan “big data” yang akan digunakan 
dalam melakukan inovasi pembelajaran biologi berorientasi kebutuhan belajar abad 21, 
berpikir tingkat tinggi (high order thinking), dan berbasis internet of things, untuk meraih 
berbagai peluang di era revolusi industri 4.0. 

Kegiatan “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019” bertujuan: (1) 
Meningkatkan peran ilmu biologi dan pembelajaran biologi dalam upaya meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0; (2) 
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Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkait biologi dan 
pembelajaran biologi dengan sesama peneliti dan pendidik maupun kepada pemangku 
kepentingan lainnya; (3) Memfasilitasi komunikasi, diskusi dan pelatihan terkait 
permasalahan, peluang dan kemajuan aktual biologi dan pembelajaran biologi dalam 
menghadapai Revolusi Industri 4.0.;  

Tujuan tersebut akan dicapai melalui serangkaian kegiatan, yakni: (1) Seminar 
Nasional (Biologi dan Pembelajaran Biologi), yang dilaksanakan hari ini, Jum’at, 4 
Oktober 2019. Dilanjutkan dengan kegiatan (2) Workshop; Pelatihan Pembuatan Media 
untuk Pembelajaran Biologi & IPA, Manajemen Laboratorium Strategi Penyusunan dan 
Pelaporan Penelitian Tindakan Kelas, serta Pelatihan Isolasi DNA/ Karyotipe Kromosom 
untuk Guru dan Umum (dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 Oktober 2019); (3) Lomba 
pembuatan media pembelajaran biologi ICT dan Non-ICT (dilaksanakan hari Kamis, 
tanggal 10 Oktober 2019 dan (4) Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi Unimed 
(dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 02 November 2019. 

Khusus kegiatan seminar hari ini dihadiri sebanyak 95 peserta sekaligus 
pemakalah, dan 75 orang peserta seminar yang berasal dari dosen, guru-guru, mahasiswa 
dan masyarakat luas. Dihadapan kita telah hadir ibu-bapak keynote speaker yang berasal 
dari Universitas Negeri Medan, Universitas Andalas, dan Universitas Pendidikan 
Indonesia. Suatu keberkahan dan rahmat bagi kita semua mendapatkan pencerahan ilmu 
pengetahuan dari ibu-bapak keynote speaker dalam wadah seminar nasional yang kita 
laksanakan pada hari ini. 

Terimakasih kami sampaikan kepada Rektor, Direktur Program Pascasarjana, 
Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi, para Dosen, pegawai, rekan-rekan 
mahasiswa Program Studi S2 Pendidikan Biologi Unimed, dan seluruh sivitas akademika 
Unimed yang telah mendukung terselenggaranya kegiatan ini. Semoga kegiatan ini 
mendapat Ridho Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan Yang Maha Esa, sehingga 
memberikan manfaat bagi pengayaan khasanah Ilmu Pengetahuan, khususnya di bidang 
Biologi dan Pembelajarannya, dan bermanfaat bagi peningkatan daya saing bangsa. 

Demikian laporan ini saya sampaikan, terimakasih atas kehadiran Ibu-Bapak para 
hadirin sekalian, dan atas segala kekurangan dari pelayanan kami panitia PBXPO V 
Tahun 2019 kepada Ibu-Bapak hadirin sekalian kami mohon maaf yang sedalamnya. Sudi 
kiranya Bapak Rektor Unimed, Bapak Dr. Syamsul Gultom, M.Kes. membuka dan 
merestui kegiatan ini. 

Salam silaturrahmi dari kami panitia PBXPO V Program S2 Pendidikan Biologi 
Program Pascasarjana Unimed kepada kita semua.  
Billahi taufik wal hidayah, Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu. 
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera. 
 
 
 

Medan, 4 Oktober 2019 
Ketua Pelaksana, 
 
 
Lola Zeramenda Tarigan, S.Pd 
Mahasiswa Program S2 Pendidikan 
Biologi 
Program Pascasarjana Universitas 
Negeri Medan 
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Sambutan Ketua Prodi Pendidikan Biologi PPs Universitas Negeri 

Medan 
 

 
Bismillahirrahmanirrahim.  
Assalamualaikum Wr. Wb.   
 

Yth Bapak Rektor Unimed beserta jajarannya, Bapak Direktur Pascasarjana 
Unimed beserta jajarannya, Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris Prodi di Lingkungan 
Pascasarjana Unimed, Panitia dan Peserta Seminar: “Fourth Postgraduate Bio Expo 2019 
Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.   

Suatu kehormatan bagi kami atas kehadiran Bapak/Ibu seluruhnya di Gedung 
Prof. Syawal Gultom, M.Pd ini, untuk bersama-sama mengikuti seminar ini. Kegiatan 
seminar ini merupakan rangkaian kegiatan dari Acara “Fourth Postgraduate Bio Expo 
2019” Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. Selain kegiatan 
seminar, kegiatan PBXPO ini juga esok hari akan dilanjutkan dengan workshop: Isolasi 
DNA/Karyotipe Kromosom, Pelatihan Pembuatan Media Untuk Biologi Dan 
Pembelajaran Biologi, serta dilanjutkan dengan Lomba Pembelajaran Media Biologi 
Berbasis ICT dan Non-ICT, dan Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi.    

Seminar ini sangat penting karena berhubungan langsung dengan pengembangan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap kita dalam menjalankan profesi kita, juga 
merupakan wahana atau tempat berkumpulnya para ilmuwan Biologi dan Pendidikan 
Biologi, sehingga dapat menggali, berdiskusi lebih jauh tentang Biologi sebagai ilmu 
dasar, aplikasinya dan bagaimana membelajarkannya dalam tugas keseharian kita.   

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Rektor Unimed baik 
sebagai nara sumber maupun sebagai pimpinan beserta jajarannya yang telah memberikan 
fasilitas untuk terlaksananya acara ini, terimakasih kepada Direktur Pascasarjana beserta 
jajarannya, seluruh keynote speaker pada seminar, fasilitator workshop, rekan sejawat 
serta seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terlaksananya acara ini. Kegiatan 
seminar dan workshop ini juga melibatkan alumni S2 Pendidikan Biologi sebagai 
Moderator dalam seminar paralel maupun workshop.Prodi mengucapkan Terimakasih 
banyak atas sumbangsih ini.   

Harapannya Tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis 
Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0” dapat kita implementasikan 
dalam tugas keseharian dan aktivitas kita, sehingga melalui kegiatan ini kita dapat 
melaksanakan Visi dan Misi Unimed dengan membangun Atmosfer Akademik yang lebih 
kondusif.  

Selamat melaksanakan seminar, workshop, lomba pembelajaran media biologi, 
penanaman pohon/pengolahan sampah dan pelatihan managemen laboratorium Biologi. 
Semoga Allah SWT membalas semua jerih payah Bapak Ibu semua. Wassalamualaikum 
Wr. Wb.  
  
 
 

Medan, 4 Oktober 2019  
Ketua Prodi Pendidikan 
Biologi PPs Unimed  
  
  
Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 
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Sambutan Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Medan 

 
Salam sejahtera untuk kita semua. 

Puji dan syukur kita panjatkan pada Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat 
rahmat dan karunianya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan “Seminar 
Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya” yang diselenggarakan oleh 
Program Studi Magister Pendidikan Biologi Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 
Kami mengucapkan Selamat Datang kepada para nara sumber (keynote speaker), seluruh 
peserta seminar, workshop dan pelatihan serta hadirin sekalian. 

Seminar Nasional ini merupakan salah satu bentuk perwujudan dari visi-misi 
Program Pascasarjana (PPs) Unimed, yakni melakukan diseminasi dan implementasi hasil 
penelitian dan kajian kepada masyarakat terkait.Oleh karena itu kami sangat mendukung 
kegiatan seminar nasional ini yang juga merupakan rangkaian dari kegiatan besar Fourth 
Postgraduate Bio Expo 2019. Melalui seminar nasional ini para peserta akan saling 
bertukar informasi terkait riset terbaru dalam bidang ilmu Biologi maupun bidang 
pembelajaran inovatif. Sehingga diharapkan dapat memunculkan ide-ide baru dalam 
menyelesaikan berbagai persoalan yang muncul khususnya dalam dunia Pendidikan 
Biologi itu sendiri. 

Salah satu tantangan dimasa mendatang adalah tercapainya Unimed menjadi the 
world class university. Untuk mewujudkan capaian tersebut Program Pascasarjana 
Unimed terus meningkatkan atmosfer yang sehat dan dinamis, mampu memberi 
pelayanan pendidikan berkualitas, mendorong kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah 
yang melibatkan mahasiswa serta melakukan kerjasama dengan stakeholder di tingkat 
nasional, regional maupun internasional.   

Dalam kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Ibu Dr. Fauziyah 
Harahap, M.Si, Ibu Dr. Tumiur Gultom, M.P selaku Ketua Dan Sekretaris Program Studi 
Magister Pendidikan Biologi Unimed yang telah menginisiasi kegiatan ini. Terimakasih 
juga disampaikan untuk semua panitia dan seluruh mahasiswa yang telah bekerja keras 
sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik.Terimakasih juga disampaikan 
kepeda pembicara kunci (keynote speaker) yang telah hadir pada hari ini. Kepada seluruh 
pemakalah, mudah-mudahan seminar nasional ini dapat menjadi ajang diskusi ilmiah 
untuk perkembangan ilmu Biologi ke depan.  

Akhir kata, saya berharap agar seluruh Civitas Akademika dan pihak 
stakeholder Program Studi Magister Pendidikan Biologi PPs Unimed bergerak bersama 
untuk memajukan Institusi ini hingga mencapai Universitas kelas dunia. Terimakasih dan 
salam sejahtera bagi kita semua.  
  

 
 
 

Medan, 4 Oktober 2019 
Direktur Pascasarjan Universitas 
Negeri Medan  
  
 
  
Prof. Dr. Bornok Sinaga, M.Pd 
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ABSTRACT 

 

Ethnopedagogy is an educational practice based on local wisdom. The etnopedagogical 
framework for thinking is that education is a socio-cultural process and education and culture are 
inseparable. Ethnopedagogy as an educational practice can be realized in teaching as cultural 
activity and the culture of teaching, such as Kizuna in Japan and silih asah, silih asuh, silih asih in 
the Sundanese tribe. Ethnopedagogy learning can be carried out by exploring the potential and 
local wisdom of each region and linking it to KI and KD from the 2013 Curriculum Potential and 
local wisdom can be a source of learning integrated in classroom learning. Learning resources 
can be in the form of teaching materials, learning tools, resource persons or community leaders 
and the environment.The  studies  that  have been  developed integrate the potential / local 
wisdom  with the abilities and skills of the 21st century so that the principles of local context 
and global thinking can be achieved. 

Keywords: Ethnopedagogy, local potential, local wisdom, 21st century skills, learning resources 

 
ABSTRAK 

 
Etnopedagogi merupakan praktek pendidikan berbasis kearifan lokal. Kerangka berpikir 
etnopedagogi adalah bahwa pendidikan merupakan proses sosio kultur serta pendidikan dan 
kebudayaan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Etnopedagogi sebagai praktek pendidikan dapat 
diwujudkan dalam teaching as cultural activity dan the culture of teaching, seperti Kizuna di 
Jepang dan silih asah, silih asuh, silih asih di suku sunda. Pembelajaran etnopedagogi dapat 
dilaksanakan dengan menggali potensi dan kearifan lokal masing-masing daerah dan 
mengaitkannya dengan KI dan KD dari Kurikulum 2013. Potensi dan kearifan lokal dapat menjadi 
sumber belajar yang diintegrasikan dalam pembelajaran di kelas. Sumber belajar tersebut dapat 
berupa bahan ajar, perangkat pembelajaran, narasumber atau tokoh masyarakat dan lingkungan. 
Penelitian-penelitian yang dikembangkan mengintegrasikan potensi/ kearifan lokal dengan 
kemampuan dan keterampilan abad 21 sehingga prinsip konteks lokal berpikir global dapat 
dicapai. 
 
Kata Kunci : Etnopedagogi, potensi lokal, kearifan lokal, keterampilan abad 21, sumber 
belajar 

 
PENDAHULUAN 

 Etnopedagogi adalah praktek pendidikan berbasis kearifan lokal dalam 

berbagai ranah (Alwasilah dkk., 2009). Berdasarkan pengertian etnopedagogi 

tersebut, penafsiran etnopedagogi bisa menjadi luas. Etnopedagogi memandang 

pengetahuan atau kearifan lokal (local wisdom) sebagai sumber inovasi dan 

mailto:sriyati@upi.edu
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keterampilan yang dapat diberdayakan demi kesejahteraan masyarakat (Alwasilah 

dkk., 2009).  Etnopedagogi digagas di UPI berdasarkan kerangka pikir bahwa 

pendidikan adalah proses sosio kultural serta kebudayaan dan pendidikan adalah 

dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Berkaitan hal tersebut perlu dipikirkan 

bagaimana menghubungkan pendidikan dan kebudayaan sehingga proses dan 

hasil pendidikan membantu perkembangan siswa menjadi pribadi dewasa yang 

dapat bertanggungjawab secara sosial, budaya dan moral. Isu lain berkaitan 

etnopedagogi adalah bagaimana core value kebudayaan Indonesia (dan daerah) 

dirumuskan dan dihubungkan dengan pendidikan melalui prngorganisasian 

kurikulum yang berlandaskan nilai-nilai agama dan kebudayaan (Alwasilah dkk., 

2009).   

Dalam upaya mewujudkan misi etnopedagogi seperti dipaparkan di atas, 

etnopedagogi dapat digunakan sebagai landasan praktek pendidikan dan 

pendidikan guru Alwasilah dkk., 2009).  Dalam hal ini etnopedagogi dapat 

digunakan sebagai praktek pendidikan.  Di bawah ini akan dibahas secara lebih 

jelas tentang etnopedagogi sebagai praktek pendidikan,  potensi dan kearifan lokal 

sebagai sumber belajar serta areal penelitian etnopedagogi kaitannya dengan 

tuntutan keterampilan abad 21  

1. Etnopedagogi Pada Praktek Pendidikan  

Maksud dari etnopedagogi sebagai praktek pendidikan adalah, 

etnopedagogi dapat berperan dalam pendidikan berbasis nilai budaya pengajaran  

dan pembelajaran dalam konteks teaching as cultural activity (Stigler & Hiebert, 

1999 dalam Suratno, 2010) dan the culture of teaching. Berkaitan dengan kultur 

mengajar, setiap tempat (negara, daerah) punya ciri khas tersendiri yang 

menentukan keberhasilan pendidikan. Shimahara & Sakai (1998 dalam Suratno, 

2010) ) menjelaskan konteks Etnopedagogi dalam pendidikan guru di Jepang 

adalah: 

       The central concepts in ethnopedagogy is often referred to as kizuna, a 
ligature between the teacher and children.. Kizuna is interpersonal 
relationships that foster emphaty and what is characterized as the ‘touching 
of the hearts’. It is said to be a paramount principle that promote effective 
classroom management. To cultivate it, both supervisors and experienced 
teachers encouraged interns to promote intrinsic, unpretentious interpersonal 
experiences that engaged children  

 



 
Prosiding Seminar Nasional Biologi dan Pembelajarannya 

Universitas Negeri Medan, 04 Oktober 2019 
ISSN 2746-7848 

14 

 

Berdasarkan kutipan tersebut kizuna merupakan kunci dari praktek 

pendidikan di Jepang. Kizuna mempunyai makna ‘mengajar dengan hati yang 

menyentuh  penuh empati’ merupakan perekat hubungan antara guru dan siswa. 

Tujuan dari Kizuna adalah membangun kepercayaan, iklim saling percaya antara 

guru dan siswa untuk membangun komitmen emosional. Dengan terbangunnya 

komitmen emosional guru dapat menjadi inspirasi dan mengarahkan siswa 

mencapai harapannya. Dan guru dapat memahami siswa secara mendalam 

(Suratno, 2010).  

Selain Kizuna, Jepang juga mempunyai dua pilar utama yang merupakan 

moral budayanya yaitu sushin (bermoral) dan shitsuke (berdisiplin) yang 

merupakan jati diri Jepang. Jepang merupakan bangsa yang mandiri dan kreatif . 

Mereka selalu memproteksi diri dengan cara bangga terhadap produk sendiri. Di 

tengah dunia yang secara dinamis mengalami perubahan jepang tetap 

menunggang tradisi menggapai modernisasi (Alwasilah dkk., 2009). 

Berbeda dengan di Jepang, Indonesia yang kaya akan budaya mempunyai 

ciri dan karakter yang berbeda pada tiap daerah berkaitan dengan cara 

melaksanakan pendidikan berbasis etnopedagogi. Dalam budaya sunda dikenal 

postulat  silih asah (saling belajar), silih asuh (saling menjaga) silih asih (saling 

menyayangi). Postulat ini relevan dengan hakikat pendidikan guru yang pada 

dasarnya adalah membangun komunitas belajar (Suratno, 2010). Silih asah, silih 

asuh, silih asih merupakan suatu kearifan lokal suku Sunda yang memandang 

luhur pola relasi yang saling mendukung, relasi yang mendidik yang kiranya tepat 

untuk dijadikan teacher’s cultural knowledge dari suatu komunitas belajar guru 

yang patut dikembangkan dalam sistem pendidikan guru (Suratno, 2010).  

Dalam pelaksanaan pembelajaran mata kuliah Etnopedagogi dalam 

Pembelajaran Biologi di Program studi pendidikan Biologi Sekolah Pascasarjana 

UPI, mahasiswa dari berbagai suku bangsa di Indonesia khususnya di pulau Jawa, 

Bali dan Sumatera (mayoritas) diminta untuk menggali potensi dan kearifan lokal 

yang dimiliki oleh daerahnya dan mengkaitkannya dengan Kompetensi Inti (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD)  Kurikulum 2013 bidang studi Biologi serta 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berbasis kearifan lokal  

daerah masing-masing. Beberapa contoh potensi dan kearifan lokal  yang diangkat 
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mahasiswa adalah: sistem pertanian daerah Cirebon dan Medan kaitannya dengan 

KD tentang ekosistem dan perubahan lingkungan, tumbuh-tumbuhan yang 

digunakan pada pewarnaan tenun ikat di Sumba Timur kaitannya  KD tentang 

klasifikasi tumbuhan, menongkah kerang yang menjadi tradisi suatu suku Duano 

di Riau dikaitkan dengan KD tentang klasikasi hewan invertebrata, dadiah dan 

lampok durian sebagai makanan khas daerah Minangkabau dan Lampung   

kaitannya dengan KD tentang bioteknologi sederhana, Ekosistem Pantai Seger di 

Lombok dengan karifan lokal nyale, kaitannya dengan KD tentang Ekosistem dan 

cacing Anelida, dampak perkembangan Timah pulau Bangka berkaitan dengan 

KD tentang perubahan lingkungan, Silsilah perkawinan pada suku Batak 

kaitannya dengan KD tentang genetika dan lain-lain. 

Melalui pengkajian potensi dan kearifan lokal berbagai daerah, mahasiswa 

menyadari bahwa potensi dan kearifan lokal masing-masing daerahnya dapat 

diperkenalkan dan dipelajari lebih mendalam dan mengaitkan dengan tuntutan 

kurikulum di sekolah. Siswa dapat menyadari dan memahami bahwa di 

lingkungannya terdapat fakta-fakta yang dapat dipelajari kaitannya dengan bidang 

studi Biologi. Dengan mengenal potensi dan kearifan lokal di daerahnya, secara 

tidak langsung siswa  diarahkan untuk ikut melestarikan dan mengkonservasi 

potensi dan kearifan lokal tersebut. 

2. Potensi dan Kearifan Lokal sebagai Sumber belajar dalam Konteks 

Etnopedagogi 

Indonesia merupakan negara dengan keragaman etnis dan budaya yang 

tersebar diberbagai daerah. Etnis atau suku besar merupakan identitas suatu 

kelompok masyarakat yang tercipta melalui interaksi sosial (Ananta dkk., 2013). 

Setiap suku bangsa memiliki keunikan dan karakteristik yang berbeda dengan 

suku bangsa lainnya dalam hal tradisi. Setiap suku bangsa mempunyai potensi dan  

kearifan lokal yang berbeda-beda pula. 

Potensi lokal adalah kemampuan, kekuatan, atau daya yang dimiliki oleh 

suatu daerah atau tempat yang dapat dikembangkan ntuk menghasilkan 

manfaat/keuntungan bagi daerah tersebut (https://brainly.co.id). Sedangka 

kearifan lokal (local wisdom) adalah nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata 

kehidupan masyarakat antara lain untuk melindungi dan mengelola lingkungan 

https://brainly.co.id/
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hidup secara lestari (Kemenkumham, 2009). Kearifan lokal juga dapat dikatakan 

sebagai tradisi yang diturunkan secara turun menurun dan masih diyakini oleh 

masyarakat setempat baik berupa nilai, norma, keprcayaan dan aturan tertentu 

(Khusniati, 2014).  

Potensi dan kearifan lokal yang dimiliki oleh berbagai suku bangsa belum 

secara optimal diintegrasikan dalam pendidikan. Padahal potensi lokal dan 

kearifan lokal yang dimiliki suatu daerah memiliki potensi yang besar untuk digali 

dan diintegrasikan dalam pembelajaran. Pemanfaatan konten kearifan lokal dalam 

pembelajaran, selain dapat menyelamatkan pengetahuan kearifan lokal itu sendiri, 

juga meningkatkan kepedulian peserta didik tentang konservasi biodiversitas 

(Snively & Corsiglia, 2001). Pembelajaran di sekolah belum memaksimalkan 

potensi dan kearifan lokal yang dapat digunakan sebagai sumber belajar 

khususnya sumber belajar biologi. 

Edgar Dale (1969 dalam Harum 2011) seorang ahli pendidikan 

menyatakan bahwa sumber belajar adalah ‘segala sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan untuk memfasilitasi belajar seseorang’. Pendapat lain dikemukan 

oleh Assosiation Educational Communication and Technology (AECT, 1977 

dalam Harum, 2010) yaitu ‘berbagai atau semua sumber baik berupa data, orang 

dan wujud tertentu yang dapat digunakan siswa dalam belajar, baik secara terpisah 

maupun kombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar. 

Woolkfolk (1984) menyatakan sumber belajar merupakan alat bantu kegiatan 

belajar, sehingga mutu hasil belajar dan aktivitas semakin meningkat. 

Berdasarkan beberapa pandangan para ahli tersebut sumber belajar dapat 

berbentuk : pesan, orang, bahan, alat/perlengkapan, pendekatan/metode, teknik 

dan lingkungan (Harum, 2011). 

Berkaitan dengan pembelajaran biologi, sumber belajar  bermuatan 

konteks etnopedagogi dapat dikembangkan berupa bahan ajar, perangkat 

pembelajaran (lesson plan) termasuk didalamnya handout dan LKS (Lembar 

Kerja Siswa), nara sumber atau tokoh masyarakat pada etnis tertentu, lingkungan 

dan lain-lain.   
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a. Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan salah satu komponen yang penting dalam 

pembelajaran di kelas. Bahan ajar merupakan sekumpulan materi yang telah 

dikemas sedemikian rupa sehingga sesuai dengan kurikulum untuk diajarkan 

kepada peserta didik yang mampu selaras dengan perkembangan peserta didik 

(Anwar, 2017). Sungkono dkk., (2003) menyatakan bahwa bahan pembelajaran 

adalah seperangkat bahan yang memuat materi atau isi pembelajaran yang 

didesain untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Bahan ajar merupakan salah satu bentuk sumber belajar yang dapat 

dimuati potensi dan kearifan lokal. Bahan ajar yang digunakan di sekolah pada 

saat ini belum memuat informasi berwawasan lokal. Secara umum bahan ajar 

biologi yang beredar dan digunakan di sekolah konteknya bersifat general. Kasus-

kasus atau contoh-contoh yang dipaparkan dalam bahan ajar tersebut dimanapun 

bahan ajar tersebut digunakan adalah sama. Misalnya ketika dalam bahan ajar 

tersebut dibahas sungai Ciliwung sebagai sungai yang mengalami pencemaran air, 

siswa di Jakarta lebih mudah membayangkan kondisi sungai Ciliwung karena ada 

di lingkungannya, akan tetapi siswa di Sumatera, Kalimantan, Irian atau tempat 

lain  yang membaca bahan ajar tersebut tentu sulit membayangkan kondisi sungai 

Ciliwung tersebut. Dengan alasan tersebut diperlukan kreativitas guru dalam 

menyusun bahan ajar yang berwawasan lokal agar materi pelajaran mudah 

dipahami. Pengembangan bahan ajar berbasis potensi dan kearifan lokal akan 

menghasilkan sumber belajar yang sesuai dengan budaya, geografi serta 

lingkungan sosial setempat. Memasukkan komponen-komponen yang melatih 

keterampilan yang harus dikuasai peserta didik juga menjadikan bahan ajar lebih 

berkualitas. Perpaduan gambar, contoh-contoh lokal, fakta-fakta lokal yang 

ditemukan menjadi tambhan pengetahuan bagi peserta didik dalam memperkaya 

wawasan akan kompetensi dasar yang harus dikuasai (Faridah, 2019).  

Beberapa bahan ajar yang telah dikembangkan berbasis potensi dan 

kearifan lokal adalah: Perubahan lingkungan dampak pertambangan Timah di 

Pulau Bangka (Mukhyati, 2015), Pelestarian lereng Gunung Sindoro Sumbing 

(Mannan, 2016), Ekosistem Mangrove Pondok Bali (Rimbun, W., 2018), 

Ekosistem dan potensi Lombok Pantai Seger Pulau Lombok (Karina, L.U., 2018), 
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Keanekaragaman hayati Taman Nasional Tesso Nilo (Setyowati, T.D., 2018),  

Bahan ajar lingkungan Bali berbasis kearifan lokal Tumpek Wariga (Udayani, 

K.S.H., 2019), Ekosistem dan Perubahan Lingkungan dalam pengelolaan 

Pertaniaan di Binjai berbasis kearifan lokal (Septiani, F., 2019), Ekosistem 

berbasis kearifan lokal suku Baduy (Faridah, 2019), Bahan ajar berbasis kearifan 

lokal menongkah kerang suku Duano Provinsi Riau (Kartika, 2019). 

b. Perangkat Pembelajaran (Lesson Plan) 

Perangkat pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang bisa 

dimuati konteks potensi dan kearifan lokal.  Perangkat pembelajaran adalah alat 

atau perlengkapan untuk melaksanakan proses yang memungkinkan pendidik dan 

peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran. Perangkat pembelajaran terdiri 

dari perencanaan pelaksanan pembelajaran (RPP), media, LKS, bahan ajar dan 

perangkat penilaian yang disesuaikan dengan Kompetensi Inti  KI) dan 

Kompetensi Dasar dari Kurikulum  (Alfindasari, 2015). Menurut Majid, A., 2008) 

tugas pada LKS dapat berupa tugas teoritis dan tugas praktek. LKS digunakan 

sebagai sarana untuk mengoptimalikan hasil belajar peserta didik dan 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

Perangkat pembelajaran yang disusun guru saat ini belum secara optimal 

mengaitkan materi pembelajaran dengan potensi dan kearifan lokal di daerahnya. 

Penelitian Ilhami, A., (2018) berkaitan dengan kearifan lokal lubuak larangan di 

Sumatera Barat menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah memiliki 

pemahaman yang tinggi tentang kearifan lokal lubuak larangan yang diperoleh 

dari observasi langsung ataupun dari lingkungan sosial keluarga maupun 

masyakarat sekitarnya, bukan melalui pembelajaran yang diperolehnya dari guru 

di sekolah. Guru belum memanfaatkan kearifan lokal lubuak larangan sebagai 

sumber belajar biologi. Penelitian lain dilakukan oleh Nuhamara (2019) tentang 

potensi tumbuh-tumbuhan sebagai pewarna alami tenun ikat di Sumba Timur. 

Tenun Ikat di Sumba Timur merupakan kearifan lokal yang diwariskan secara 

turun menurun. Untuk pewarnaan kain tenun ikat tersebut digunakan beberapa 

jenis tumbuhan yang ada di sekitar siswa, akan tetapi melalui pembelajaran 

keanekaragaman tumbuhan yang merupakan salah satu kompetensi dasar pada 

Kurikulum  2013, potensi ini belum diperkenalkan. Penelitian Nuhamara (2019) 
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mengembangkan perangkat pembelajaran yang memanfaatkan tumbuhan pewarna 

alami sebagai objek dalam mempelajari materi keanekaragaman tumbuhan. 

Penelitian lain dilakukan oleh Kelana (2017) di Kasepuhan Ciptagelar. Siswa-

siswa di Kasepuhan Ciptagelar memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengidentifikasi jenis-jenis tanaman padi lokal. Sebagian besar siswa 

memperoleh pengetahuan dari keluarga dan juga mendengarkan para baris kolot 

pada saat upacara adat dan bukan dari gurunya disekolah. Pengetahuan dan 

keterampilan siswa tersebut alangkah baiknya apabila diintegrasikan pada materi 

klasifikasi tumbuhan sebagai salah satu kompetensi dasar yang dituntut kurikulum 

Berdasarkan contoh beberapa penelitian yang dipaparkan di atas, 

seyogyanya potensi lokal dan kearifan lokal yang berlaku di masyarakat adat 

dapat diintergasikan menjadi konteks yang dipelajari di kelas. Dan dituangkan 

menjadi perangkat pembelajaran yang menjadi pegangan guru dalam 

mempersiapkan pembelajaran di kelas.  

Salah satu contoh perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan 

berkaitan dengan kearifan lokal adalah: pembelajaran tentang klasifikasi dan 

peran tumbuhan pewarna tenun ikat sumba Timur pada Sub Topik Angiospermae 

(Nuhamara, 2019) dan pemanfaatan kearifan lokal lubuak larangan dalam 

pembelajaran IPA (Ilhami, A., 2018) 

c. Nara sumber atau Tokoh Masyarakat 

Sumber belajar lain bisa berupa orang, yaitu berupa nara sumber yang 

mengetahui tentang materi yang dipahami olehnya. Nara sumber ini bisa berupa 

tokoh masyarakat atau ketua adat suatu kampung adat. Misalnya siswa melakukan 

kunjungan ke kampung adat tertentu kemudian ditugaskan untuk mewawancara 

tokoh masyarakat atau dukun di suatu kampung adat tentang tumbuhan obat yang 

biasa digunakan oleh masyarakat di situ. Atau apabila tidak memungkinkan untuk 

menjangkau tempat tersebut, nara sumber bisa didatangkan ke sekolah untuk 

menjelaskan  hal-hal yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Artinya dalam 

mengembangkan etnopedagogi, menggunakan sumber belajar berupa nara sumber 

atau tokoh masyarakat dapat menjadi alternatif yang bisa dilakukan.  

d. Lingkungan 
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Sumber belajar lain yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah 

lingkungan. Lingkungan tempat siswa belajar bisa berupa pekarangan sekolah 

atau tempat lain seperti hutan taman kota atau  kampung adat tertentu. 

Lingkungan yang akan dikunjungi siswa sebagai sumber belajar harus memenuhi 

beberapa syarat diantaranya kemudahan akses, keamanan, efisiensi waktu, biaya 

dan kesesuaian dengan materi ajar (Najmulmunir, 2010).  

Beberapa penelitian berkaitan dengan pemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber belajar adalah: Ekosistem penerapan pada ekosistem sawah (berbasis 

kearifan lokal pertanian padi Cirebon) (Subhan, 2016). Selain menyiapkan bahan 

ajar, siswa melakukan praktikum ke sawah di sekitar sekolah di Cirebon. 

Keanekaragaman jenis tumbuhan di taman hutan Kota Langsa Aceh (Lestari, 

2018), siswa berkunjung ke hutan kota Langsa dan melakukan praktikum 

klasifikasi tumbuhan berpedoman leaflet yang telah dikembangkan. Penelitian 

lain dilakukan oleh Amelia (2018) dengan membawa siswa ke Kampung Naga 

sebuat kampung adat yang berada di Tasikmalaya. Siswa melakukan praktikum 

dengan melakukan observasi langsung terhadap keanekaragaman hayati (gen, 

jenis dan ekosistem) yang ada di Kampung Naga.  

3. Etnopedagogi Kaitannya dengan Tuntutan Keterampilan Abad 21 

Membahas kearifan lokal sering diidentikkan  dengan sesuatu yang 

dianggap ‘kuno’karena kearifan lokal konotasinya berkaitan dengan pakem-

pakem yang dianut oleh masyarakat etnis tertentu. Dan umumnya berkaitan 

dengan pikukuh-pikukuh aturan-aturan yang dipegang teguh oleh masyarakat 

tersebut.  Di sisi lain era globalisasi menuntut siswa menguasai keterampilan abad 

21, agar mampu bersaing dan berkiprah pada kehidupan di abad 21. Kompetensi 

atau keterampilan abad 21 menurut BNSP (2010) meliputi: (1) Kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving 

skill), mampu berpikir secara kritis, lateral, dan sistematik terutama dalam konteks 

pemecahan masalah; (2) kemampuan mencipta dan membaharui (creativity and 

innovation skill), mampu mengembangkan kreativitas yang dimilikinya untuk 

menghasilkan berbagai terobosan yang inovatif.  Sedangkan menurut Boss, S. 

(2015) keterampilan abad 21 meliputi keterampilan yang disingkat dengan 4 C’ s 

yaitu critical thinking, collaboration, communication and creativity.  
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Kearifan lokal dan tuntutan keterampilan abad 21 seolah dua sisi yang 

bertolak belakang, akan tetapi melalui etnopedagogi kedua hal ini dicoba  

diintegrasikan, menggunakan konteks lokal dengan berpikir global. Beberapa 

penelitian yang telah dilakukan dengan meng- integrasikan potensi dan kearifan 

lokal dan keterampilan abad 21 tercantum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Penelitian Berbasis Kearifan Lokal dalam Upaya Meningkatkan 
 Keterampilan Abad 21 Siswa  

No. Peneliti/Tahun Potensi/Kearifan 
lokal 

Keterampilan 
abad 21 

Hasil Penelitian 

1. Lysa Ulfa 
Karina/2018 

Bahan ajar: Potensi 
lokal pantai Seger 
Pulau Lombok dan 
upacara Nyale 

Kemampuan 
berpikir kritis 

Kemampuan 
berpikir kritis 
siswa meningkat 
pada kelas 
eksperimen 

2. Wahyu Rimbun/2018 Bahan ajar: Potensi 
lokal Ekosistem 
Mangrove Pondok Bali 
Subang 

Kemampuan 
berpikir kreatif 

Kemampuan 
berpikir kreatif 
siswa meningkat 
dengan rincian: N 
gain tinggi 23,5 %, 
N-gain sedang 
58,8%, N-gain 
rendah 11,8 dan 
sisanya tidak 
meningkat 

3. Tiara Dwi 
Setyowati/2018 

Bahan ajar: Potensi 
lokal keanekaragaman 
Hayati kawasan Taman 
Nasional Tesso Nilo 
Riau 

Kemampuan 
pemecahan 
masalah  

Kemampuan 
pemecahan 
masalah di kelas 
eksperimen 
meningkat dengan 
rician N-gain 
tinggi 31,82%, N-
gain sedang 
54,54% dan N-
gain rendah 13,64 

4.  Findi Septiani/2019 Bahan ajar: kearifan 
lokal pertanian Binjai 
berkaitan dengan 
konsep Ekosistem dan 
perubahan lingkungan 

Kemampuan 
pemecahan 
masalah 

Kemampuan 
pemecahan 
masalah di kelas 
eksperimen 
meningkat dengan 
N-gain kelas 
eksperimen 0,72 
dengan kategori 
tinggi 

5. Kadek Sera Harlistya 
Udayani/2019 

Bahan ajar lingkungan 
di Bali berbasis 
kearifan lokal Tumpek 
Wariga 

Kemampuan 
pemecahan 
masalah 

Kemampuan 
pemecahan 
masalah pada 
kelas eksperimen 
berbeda signifikan 
dibandingkan 
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kelas kontrol 
6. Ade Faridah/2019 Bahan ajar: kearifan 

lokal suku Baduy 
Provinsi Banten: 

Keterampilan 
komunikasi sains  

Bahan ajar efektif 
dalam 
meningkatkan 
keterampilan 
komunikasi sainis 
di kelas 
eksperimen 

 
Hasil penelitian dari beberapa penelitian pada Tabel 1 yang menunjukkan 

peningkatan pada kemampuan atau keterampilan abad 21. Hal ini dimungkinkan 

karena pada bahan ajar yang dikembangkan dibuat soal-soal atau masalah-

masalah yang harus dipecahkan siswa dengan konteks potensi dan kearifan lokal 

daerahnya. Ada dua keunggulan ketika masalah-masalah yang dikemukakan 

berbasis potensi atau kearifan lokal,  pertama siswa mendapat  wawasan potensi 

atau kearifan lokal daerahnya. Kedua, kemampuan keterampilan abad 21 siswa 

terasah, sehingga prinsip konteks lokal berpikir global dapat tercapai.  

Masih diperlukan mengembangkan sumber belajar berbasis potensi dan 

kearifan lokal yang lain agar kearifan lokal yang ada pada berbagai etnis di 

Indonesia dapat dikenal, dipahami dan dilestarikan oleh siswa sebagai generasi 

penerus bangsa. Karena budaya adalah jati diri bangsa. Mengintegrasikan 

kemampuan-kemampuan termasuk keterampilan proses sains siswa dan 

keterampilan yang dituntut abad 21 ke dalam sumber belajar berbasis kearifan 

lokal bertujuan agar siswa mampu bersaing dan berkiprah pada kehidupan nyata 

di abad 21. Masih diperlukan penelitian-penelitian lain yang memanfaatkan 

kemajuan teknologi digital yang diintegrasikan dengan kearifan lokal sesuai 

dengan  era revolusi indusri 4.0 
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